BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KETERLAMBATAN
PENYERAHAN BARANG PADA AKAD ISTISHNA' DALAM JUAL BELI

ANYAMAN KEPANG DI DESA RINGINHARJO KEC. GUBUG
KAB. GROBOGAN

A. Analisis Terhadap Praktek Jual Beli Anyaman KepangDengan Akad

Istishna’ Di Desa Ringinharjo Kec. Gubug Kab. Grobogan

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, rpakiama kali
yang perlu dianalisis adalah bagaimana praktek edil anyaman kepang
dengarakad istishnadi Desa Ringinharjo Kec. Gubug Kab. Grobogan ?

Dalam kasus jual beli anyaman kepang di Desa Rirgja telah
melakukan akad jual beli, dimana pembeli telah nsamebarang kepada
pengrajin anyaman kepang, dengan spesifikasi yalad tditentukan oleh
pemesan dan harga barang serta penyerahan batahgrtereka sepakati
dalam perjanjian.

Akad menurut Fugoha adalah perikatan aniiata dan gabul secara
yang dibenarkan Syara’, yang menetapkan keridhaatus belah pihak.
Yang dimaksud dengaijab dalam definisi akad adalah ungkapan atau
pernyataan kehendak melakukan perikdtd@d) oleh suatu pihak, biasanya

disebut sebagai pihak pertama. Sedayapul adalah pernyataan atau

! Hasbi Ash ShiddigiPengantar Figh Muamalghlakarta: Bulan Bintang, 1974, Hal. 33
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ungkapan yang menggambarkan kehendak pihak laaisabya dinamakan
pihak kedua, menerima atau menyetujui pernyajahn

Akad merupakan salah satu perbuatan atau tindakan hukum
Maksudnyaakad (perikatan) tersebut menimbulkan konsekuensi hak d
kewajiban yang mengikat pihak-pihak yang terkaitgung maupun tidak
langsung dengan akad. Perbuatan atau tindakan hatas harta benda
dalam Figih Muamalah dinamakanal-tasharruf. Al-tasharrufyaitu segala
sesuatu (perbuatan) yang bersumber dari kehendsdorseng dan Syara’
menetapkan atas sejumlah akibat hukum (hak danjikena

Tindakan hukum(tasharruf) dibedakan menjadi dua, (Iasharruf
yang berupa perbuatan, dan ¢@sharruf yang berupa perkataan. Tidak
semua perkataan manusia bersiéddad Perkataan seseorang tergolong
sebagai akad apabila dua atau beberapa pihak sepakat untukgsali
mengikatkan diri. Kehendak (perbuatan) seseoramgkumelepaskan harta
miliknya. Oleh karena itu perbuatan hukufal-tasharruf) lebih luas
cakupannya dibandingkan dengsdad

Akad merupakan unsur penting dalam suatu bisnis. Seasmam,
bisnis dalam Islam menjelaskan adanya transakg pensifat fisik, dengan
menghadirkan benda tersebut ketika transaksi, &aapa menghadirkan
benda yang dipesan, tetapi dengan ketentuan hamyatakan sifat benda
secara konkret, baik diserahkan langsung atauatikan kemudian sampai
batas waktu tertentu, seperti dalam transasssalamdan transaksial-

istishna’ Transaksias-salammerupakan bentuk transaksi dengan sistem
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pembayaran secara tunai atau disegerakan tetapyenadyan barang
ditangguhkan. Sedang transakakistishna’ merupakan bentuk transaksi
dengan sistem pembayaran secara disegerakan atata s#itangguhkan
sesuai kesepakatan dan penyerahan barang yanggiitean.

Jual beli anyaman kepang di Desa Ringinharjo padamnya
dilakukan dengan cara jual beli secara pesanan,akiad yang dilakukan
pada saat barang belum ada, dali&ym sering disebut dengan istilah jual beli
istishna’ Jual beliistishna’ yaitu jual beli barang dimana pembeli memesan
dengan spesifikasi tertentu yang telah ditentuledelsimnya.

Menurut Sayyid Sabiq dalam bukunygh Sunnah

2allalllés gauaglel i g Luaiu! g

Artinya: Istishna’ adalah membeli sesuatu yang dibuat seslesigan
pesanarf

Dalam bukuFigh Muamalahdisebutkanpai istishna’adalah jual beli
antara pemesafgmustashni’)dengan penerima pesangani’) atas sebuah
barang dengan spesifikasi terte(mashnu’) contohnya untuk barang-barang
industri maupun properti. Spesifikasi dan hargaabgr haruslah sudah
disepakati di awal akad, sedangkan pembayaran ullidak sesuai dengan
kesepakatan. Apakah pembayaran dilakukan di muledalun cicilan atau

ditangguhkan sampai suatu waktu pada masa yangdakang’

2 Sayyid SabigFigh Sunnah, Juz. dakarta: PT. Pena Pundi Aksara, 2009, HIm. 69
% Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figh Muamalahyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
Cet. I, HIm. 136
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Menurut jumhur fugaha yang dikutip oleh MuhammadafBy
Antonio, bai’ istishna’ merupakan suatu jenis khusus dari alzaid as-salam
Biasanya, jenis ini dipergunakan di bidang manufiakbengan demikian,
ketentuanbai’ al-istishna’ mengikuti ketentuan dan aturakad bai’ as-
salam?

Jual beliistishna’ mengikat setelah masing-masing pihak sepakat atas
barang yang dipesan, identifikasi dan deskripsamgryang dijual harus
sesuai permintaan pemesan. Kesepakatan jual beftegmenjual dan pembeli
anyaman kepang, yaitu penjual harus menyerahkangdrerupa anyaman
kepang dengan harga yang sudah dibayar diawabksing ransaksi jual beli
anyaman kepang di Desa Ringinharjo tidak menggunakeyar, karena
hanya berlandaskan rasa saling percaya.

Dalam setiap jual beli seharusnya menggunaddtayar, menurut ahli
figih khiyar yaitu hak orang yang ketad dalam membatalkaakad atau
meneruskannya karena ada sebab. Secara Syar’dggag membatalkannya
sesuai kesepakatan ketika diead

Jual beli yang dilakukan antara pemesan dan pengtij Desa
Ringinharjo merupakan jual beli pesanan, dalam lrukslam disebut jual
beli istishna, dimana pembeli sudah memesan barang kepada pengra
yaitu berupa anyaman kepang, yang akan diambil hara dari pemesanan
dan pembayarannya dilakukan diawal pemesanan. Adtapi setelah jatuh

tempo pengambilan barang, pihak pengrajin belum imsnyerahkan barang.

4 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah Dari Teori Ke Praktellakarta: Gema
Insani, 2001, HIm. 113
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Oleh karena itu mereka membuat kesepakatan barmer§ara uang sudah
diserahkan pada penjual.

Dalam jual beli anyaman kepang di Desa Ringinh&gz. Gubug
Kab. Grobogan, dimana penjual sebagai pihak pengbarang seharusnya
menunaikan kewajibannya sebagai penjual. Jika syatain tempo harus
menyerahkan barang pesanan tidak ditangguhkanjlamalbdah diberikan
perpanjangan waktu penyerahan barang.

Perjanjian jual beli merupakan suatu perjanjianb@imbalik, kedua
subyek hukumnya, yaitu pihak pembeli dan penj@adiu memiliki hak dan
kewajiban masing-masing. Didalam suatu perjanjididak terkecuali
perjanjian jual beli ada kemungkinan salah satwalpitidak melaksanakan
perjanjian atau tidak memenuhi isi perjanjian selragna yang telah
disepakati bersama-sama.

Dalam suatu perjanjian jual beli apabila salah gétak, baik penjual
maupun pembeli tidak melaksanakan perjanjian yaeigka sepakati, berarti
pihak tersebut telah melakukeranprestasi

Wanprestassebagaimana dikemukakan oleh Prof. Subekti meliputi
1. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakugann

Sebagai contoh dalam suatu perjanjian jual beliephikati untuk
menyerahkan barang ketika sudah jatuh tempo, akapitketika sudah
jatuh tempo barang belum juga diserahkan, walaupibak pembeli

sudah melakukan penagihan pada pihak terkait.
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2. Melaksanakan apa yang diperjanjikan, tetapi tidakagaimana yang
diperjanjikan, misalnya dalam suatu perjanjian sanenyerahkan modal
awal setelah perjanjian disetujui.

Kenyataannya barang belum diserahkan oleh pihakuglersementara
pembayaran sudah diserahkan diawal transaksi.

3. Melaksanakan perjanjian yang diperjanjikan tetapatmbat
Misalnya suatu perjanjian jual beli disepakati Bihpenjual harus
menyerahkan barang lima hari setelah hari pemesgetapi setelah jatuh
tempo pihak penjual belum juga menyerahkan barangglbut. Pihak
penjual meminta perpanjangan waktu.

Dalam kasus ini walaupun akhirnya pihak penjual mewnhi juga
kewajibannya setelah lewat waktu yang disepakatgnatetapi karena
terlambat, sudah dapat dikatakan pihak penjual kok&n wanprestasi
sehingga pembeli tidak bisa menerima barangnya afenglasan
keterlambatan, dia dapat mempermasalahkan pihgkaldelah melakukan
wanprestaskarena terlambat memenuhi kewajibannya.

Dalam kasus jual beli anyaman kepang di Desa Rmuagjo, seperti
yang telah diuraikan diatas bahwa pihak penjual aBudnelakukan
wanprestasi karena tidak memenuhi kewajibannya, tidak menyemh
barang pada waktu yang telah disepakati diawal.

Islam tidak memberatkan umatnya bahkan memberil@mdanan

dalam suatu hal, misalnya dalam hal transaksi pedil apabila tidak bisa

5 Subekti,Pokok-Pokok Hukum Perdatdakarta: Intermasa, 1995, Hal. 123
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menyerahkan barang ketika sudah jatuh tempo bole&mangguhkan
penyerahan barang dalam batasan waktu tertentjeldat

Alasan penangguhan penyerahan barang haruslatdpeta®pat, tidak
boleh menutup-nutupi atau sengaja membohongi kepadaesan barang

dengan alasan yang dibuat-buat.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Keterlambatan Penyerdan Barang
Pada Akad Istishna’ Dalam Jual Beli Anyaman KepangDi Desa

Ringinharjo Kec. Gubug Kab. Grobogan

Jual beli menurut Hanafiyah adalah penukaran hdetagan harta
menggunakan cara tertentu untuk kepemilik&edangkan semukadyang
dibuat sah berlaku sebagai Nash Syari'ah bagi maeyging mengadakan
akadtersebuf

Penghormatan terhadap perjanjian (jual beli) menstam hukumnya
wajib, melihat pengaruhnya yang positif dan peranggng besar dalam
memelihara perdamaian dan melihat urgensinya dalarengatasi
kemusykilan, menyelesaikan perselisihan dan meataipkerukunan.

Allah SWT memerintahkan agar memenuhi janji, baik terhadap

Allah ataupun sesama manusia, firman Allah dalaratsi-Maidah ayat 1;

® Hendi SuhendiFigh Muamalah Membahas Ekonomi Islafdgkarta: PT. Grafindo
Persada, 2002, Hal. 47

’ Dimyauddin DjuwainiOp.Cit, Hal.69

8 FauzanKompilasi Hukum Ekonomi Syari’aliakarta: PPHIMM, 2009, Hal. 22

® Wahab Khallaflimu Ushul Figh Semarang: Toha Putra Group, 1994, Hal.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqau.*9
dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang rakdibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak mendketaberburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnjlah A

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya

Dari ayat diatas jelas menuntut orang-orang untelaksanakan akad
perjanjian yang telah mereka sepakati. Ayat diatasjelakan hukuntaklifi,
adapun hukuntaklifi yaitu sesuatu yang menuntut sesuatu pekerjaan dari
mukalaf untuk berbuat, atau memberikan pilihan rantaelakukan dan
meninggalkanya.

Jual beli anyaman kepang dilakukan secara pesdiraana biasanya
pembeli mendatangi penjual untuk memesan barang yemtinya akan
pembeli ambil setelah barang yang dipesan telafsaepembuatannya dan

menggunakan perjanjian yang disepakati masing-rggsimk, dalam kasus

'° Agad (perjanjian) mencakup: janiji prasetia hamhgakla Allah dan perjanjian yang
dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya
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jual beli tersebut sudah jelas bahwa salah satakpjfaitu penjual sudah
melanggar perjanjian, dengan tidak menyerahkan ngarsebagaimana
mestinya mengakibatkan rusaknya perjanjian terseliddlam setiap
perjanjian haruslah memuat unsur-unsur perjanjiatalmnya. Unsur-unsur
perjanjian tersebut diantaranya yaitu:

1. Adanya pertalian ljab dan Qabul,

2. Dibenarkan oleh Syara’,

3. Mempunyai akibat hukum terhadap obyeknya dan karesgd hak dan

kewajiban yang mengikat para pihgk.

Transaksibai’ istishna’ merupakan kontrak penjualan antara pembeli
dan pembuat barang. Dalam kontrak ini, pembuatniganaenerima pesanan
dari pembeli. Pembuat barang lalu berusaha melatang lain untuk
membuat atau membeli barang menurut spesifikagl y@ah disepakati dan
menjualnya kepada pembeli akhir. Kedua belah plherkepakat atas harga
serta sistem pembayaran, apakah pembayaran dilakdikenuka, melalui
cicilan, atau ditangguhkan sampai suatu waktu paasa yang akan datang.

Bai’ istishna’ adalah akad jual beli antara pemedamustashni’)
dengan perima pesandggshani’) atas sebuah barang dengan spesifikasi
tertentu(mashnu’) contohnya untuk barang-barang industri ataupopepti.
Spesifikasi dan harga barang pesanan haruslah slisa@bakati pada awal

akad, dengan pembayaran dilakukan sesuai dengapdiedan. Apakah

! Gemala DewiHukum Ekonomi Islam Di Indonesi?akarta: Kencana, 2005, Hal. 48
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pembayaran dilakukan dimuka, melalui cicilan ataaangguhkan sampai

suatu waktu pada masa yang akan datang.

Dalam jual beli haruslah memenuhi rukun dan sygetalam jual
beli istishna, terdapat rukun yang harus dipenuhi, yakni pemesan
(mustashnl), penjual atau pembuéhani’), barang atau objglknashnu’)dan
sighat (ijjab gabul) Adapun syarat dalam jual bettishna’ harus dipenuhi
adalafi
1. Adanya kejelasan jenis, macam, ukuran dan sifaariggr karena ia

merupakan obyek transaksi yang harus diketahuifg@essnya.

2. Merupakan barang yang biasa ditransaksikan atauakiberdalam
hubungan antarmanusia. Dalam arti barang terseiiaintah barang aneh
yang tidak dikenal dalam kehidupan manusia, sepmmtang properti,
barang industri dan lainnya.

3. Tidak ada ketentuan mengenai waktu tempo penyerbdhssng yang
dipesan. Apabila waktunya ditentukan, menurut Infébun Hanifah, akad
berubah menjadi salam dan berlakulah syarat-syasdm seperti
penyerahan alat pembayaran (harga) di majelis &@dlangkan menurut
Imam Abu Yusuf dan Muhammad, syarat ini tidak dipkain. Dengan
demikian menurut merekastishna’ itu hukumnya sah, baik waktunya
ditentukan atau tidak, karena menurut adat kebmsa@nentuan waktu

ini biasa dilakukan dalamkad istishna’

2 Dimyauddin DjuwainiOp.Cit, Hal. 137
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Imam Abu Hanifah dan kebanyakan pengikutnya mermggian
akadistishna'ke dalam jenis akad yang tidak mengikat. Denganikdan,
sebelum barang diserahkan keduanya berhak untugundarkan diri akad
istishna'; produsen berhak menjual barang hasilyksinya kepada orang
lain, sebagaimana pemesan berhak untuk membatapesanannya.
Sedangkan Abu Yusuf murid Abu Hanifah, memilih knherbeda pendapat
dengan gurunya. Beliau menganggdqad istishna'sebagai salah satu akad
yang mengikat. Dengan demikian, bila telah jatuhpe penyerahan barang,
dan produsen berhasil membuatkan barang sesuanaepesanan, maka
tidak ada hak bagi pemesan untuk mengundurkan d@iri pesanannya.
Sebagaimana produsen tidak berhak untukmenjudl prasluksinya kepada
orang lain** (Fathul Qadir oleh Ibnul Humamm 7/116-117 & Al BabAr
Raa'iq oleh Ibnu Nujaim 6//186)

Pendapat Abu Yusuf inilah yang lebih kuat, kareadua belah pihak
telah terikat janji dengan saudaranya. Bila demikimnaka keduanya
berkewajiban untuk memenuhi perjanjiannya. Rasatufihallallahu 'Alaihi
Wa Sallambersabda:

S aaniay eally sSlalls asla sl o5, aehashd o Gl
Artinya: "Kaum muslimin senantiasa memenuhi persyaratan kee'te
(Riwayat Abu Dawud, Al Hakim, Al Baihagy dan ding&tin sebagai hadits
shahih oleh Al Albany)

Praktek jual beli anyaman kepang biasanya berawal pembeli

melakukan transaksi pemesanan anyaman kepang ddregkuonjung ke

'3 http://[pengusahamuslim.com/baca/artikel/565/aktidkisa




78

rumah pengrajin tidak menemukan barang yang dilddienya dan karena
penjual hanya memiliki modal sedikit, kemudian pehjdan pembeli
membuat kesepakatan mengenai harga, waktu dantt@empgerahan barang.
Praktek jual beli anyaman kepang di Desa Ringich#&gc. Gubug Kab.
Grobogan termasuk dalam bentuk jual beli pesanatan® Hukum Islam
disebut dengan jual beaktishna’ atau jual beli yang obyeknya masih dalam
proses atau belum ada, dan spesifikasinya ditentoledn pemesatf.

Jual beli dikatakan sah apabila telah memenuhi mrutan syarat-
syaratnya. Dalam konteks ini yang menjadi masalalalah adanya
pelanggaran kesepakatan jual beli, waktu penyerdlaaang karena pihak
penjual sampai pada waktu jatuh tempo belum bisayarahkan barangnya
kepada pembeli dan belum memberikan kepastian kakam menyerahkan
barang tersebut kepada pembeli, sedangkan pembagadah diserahkan
diawal transaksi.

Dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 1 dijelaskéahwa memenuhi
akad perjanjian hukumnya wajib, sedangkan wajimjdit dari segi sesuatu
untuk melakukannya terbagi menjadi 2 (dua) yaitjibnvaini dan wajibKifai,
memenuhi akad perjanjian hukumnya waiibi.

Jadi dalam kasus ini jelas bahwa penjual wajibkisegera memenuhi
akad perjanjian jual beli yaitu melakukan penyerafitas barang yang sudah
dibayar oleh pembeli. Melihat kenyataan yang terjgaitu dari pihak

pembeli belum juga melakukan penyerahan barang stdelah adanya

" 1bid,
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penagihan kembali juga tidak memberikan kepastiaktwpembayaran lagi,
sedangkan uang sudah dibayarkan, maka dalam kaeuselli tersebut bisa
dikenai ganti rugi atau denda atas pelanggaranmd&desepakatan, kasus
tersebut juga bisa beresiko penipuan. Penipuaftaskign dalam Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah yaitu mempengaruhi pihak kdémgan tipu daya
untuk membentuk akad, berdasarkan bahwa akad térseimtuk
kemaslahatan, tetapi dalam kenyataannya sebaliknya.

Seharusnya, pembeli menggunakkhiyar majlis dalam kesepakatan
sebelum terjadinya kesepakatan dan sebelum berpiBsdinya apabila uang
sudah dibayarkan, barang tidak diserahkan maka akag ditarik.Khiyar
sendiri diperbolehkan dalam Islam. Setiap pihak memgai hak untuk
meneruskan atau membatalkan akad selama kedualwa berpisah secara
fisik. Maksud berpisah disesuaikan pada kondisiyaate:

Terkadang salah satu pihak melakukan akad dengaestegesa
dalamijab qgabul. Setelah itu ada sebab yang menuntut pembatalash aka
tersebut, oleh karena itu syariat Islam membergaunsi agar ia memperoleh
hak yang mungkin hilang karena tergesa-gesa.

Setiap muamalah haruslah dilakukan secara adil dan tidak ada
kedholiman dalam praktek perjanjian jual beli angankepang tentunya
pihak pembeli merasa terdhalimi karena dia tidakaapatkan keadilan yang
berupa haknya tidak terpenuhi sebagaimana mesteyadinya wanprestasi

yang telah dilakukan oleh pihak pembuat barangwBahnyawanprestasi

15 Abdul Aziz Muhammad AzzaptFigih Muamalat Sistim Transaksi Dalam Figih Islam
Jakarta; Amzah, 2010, Him. 99
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merupakan kelalaian atau suatu bentuk ingkar galgh satu pihak. Dalam
Islam menempatkan ganti rugi sebagai kewajiban yargs dipenuhi oleh
orang yang memikul tanggung jawab. Perlu diketddaliwa menipu dalam
jual beli merupakan tindakan yang tercela begita palam profesi lainnya.
Unsur keridhoan antara kedua belah pihak sangatalting, seperti

yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat an-Nisa &t
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salmgmakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdenjalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka @irarkamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhrigh Atalah
Maha Penyayang kepadamu.

Dalil di atas menjelaskan bahwa keridhaan adaldhy&ag sangat
penting dalam setiap muamalah dan janganlah metgbesesuatu dengan
jalan yang bathil.

Perjanjian atauakad merupakan faktor yang sangat penting dalam
sebuah transaksi, dimana dipandang tidak ddrahinya saja, akan tetapi
batin akad juga harus perlu diperhatikan. Meskipatarazhahir akad

tersebut sah akan tetapi belum tentu dari segnbgding dimaksud dengan
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batin akad adalah keridhaan ataupun kerelaan s$eldk adanya unsur
keterpaksaan. Jikahahir akad tidak sah maka otomatis batin akad tidaklah
sah®®

Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan priotah, karena itu,
transaksi barulah dianggap sah apabila didasarkala fxeridhaan kedua
belah pihak. Artinya, tidak sah suatu akad apadéliah satu pihak dalam
keadaan terpaksa atau dipaksa atau merasa tdrigauterjadi pada waktu
akad saling meridhai, tetapi kemudian salah sdtakpinerasa tertipu, artinya
hilang keridhaannya, maka akad tersebut bisa batal.

Wanprestasipada perjanjian jual beli anyaman kepang, di arghak
pemesan barang telah melalaikan kewajibannya ataupgkar janiji,
mengakibatkan tidak sahnya perjanjian tersebutneasecarazhahir tidak
memberikan kejelasan lagi kapan waktu penyeraheangaDan secara batin
jelas yang membuat barang merasa terdzalimi dano taembuat sakit hati,
serta ketidakridhaan mengingat barang yang suddmijier diambil, akan
tetapi pembayaran belum juga dilunasi. Tidak adétgralaan dan adanya
keterpaksaan serta penyesalan itu berarti batith @dkak bisa terpenulf.

Dalam Hukum Islam janji adalah sesuatu yang salei harus
ditepati, menyangkut apa yang diperjanjikan dalabuah akad. Masing-
masing pihak harus saling menghormati terhadap waag mereka
perjanjikan, sebab dalam ketentuan hukum dalamukk@ antara lain dalam

surat al-Maidah ayat 1:

'® Syafi'i RachmatFigh Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2006, Hal. 54
7 Dimyauddin Djuwaini Op.Cit,
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqgaui.§
dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang rakdibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak mendketaberburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnjlah A
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya
Sedemikian tegas Al-Quran menerangkan kewajibanlanda

memenuhi akad, walaupun hal tersebut merugikan.udasalam prakteknya
masih ada sebagian masyarakat yang tidak menghingquésintah agama.

Ayat di atas jelas mengharamkan penjual yang teteakukan
tindakan ingkar janji, ataupun tidak menepati sepe&ng telah disepakati
diawal transaksi. Dalam hal ini penjual wajib meggumg apa yang telah
menjadi kewajibanya. Penjual harus segera menyaralidarang sesuai
kesepakatan dalam jual beli tersebut.

Allah memerintahkan untuk berbuat adil dan bijakada bekerja.
Gambaran adil ialah tidak adanya unsur penipuamagsaan terhadap

perjanjian yang akan disepakati nantinya. Gambaigmk adalah tenggang

* Agad (perjanjian) mencakup: janiji prasetia hamh@akla Allah dan perjanjian yang
dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya
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rasa dalam jual beli tidak berdusta dalam masalah iengan cara-cara yang
tidak wajar. Bekerja dalam Islam adalah suatu kéasa bagi mereka yang
mampu, tidak dibenarkan bagi seorang muslim belparigngan dengan
alasan “mengkhususkan waktu untuk ibadah” ataawekal kepada Allah.

Tidak dibenarkan pula bagi muslim untuk bersandadapbantuan
orang lain sedang ia mampu dan memiliki kemamp®akerjaan apapun
seharusnya diniati dengan ibadah sehingga segalaatse perilaku dan
tatacara bekerja serta menjalin kerja sama sesmjash nilai-nilai Islami.
Segala sesuatu yang diniatkan untuk beribadah sestadapat ridha Allah
maka, hal-hal yang dilarang oleh Syara’ tentunkganaditinggal, karena
semua perbuatan yang diperbuat di dunia kelak digertanggungjawabkan
di akhirat.

Dengan demikian keterlambatan penyerahan barang padl Beli
Anyaman Kepang di Desa Ringinharjo, bagaimanaplamd@erjanjian jual
beli haruslah saling rela, tidak ada unsur pelarsggapenipuan dan janji

harus ditepati.



